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A. TipePendlitian

Tipe penelitian ini survey deskriptif yaitu tipe penelitian yang
menggambarkan mengena variable yang diteliti dan metode kuantitatif yaitu
penelitian dalam bentuk persentase dan di akhiri dengan penarikan suatu
kesimpulan dalam pemberian saran.

Untuk mengetahui dan melihat serta melukiskan keadaan yang sebenarnya
secararinci dan actual dengan melihat masalah dan tujuan yang telah disampaikan
sebelumnya dengan pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
maka tipe pendlitian ini yang digunakan adalah penelitian survey. Pengertian
survey dibatasi dengan penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atau
populasi untuk mewakili seluru populasi. Dengan demikian, penelitian survey
secara komplit adalah penelitian yang mengambil sampel dari tiap-tiap populasi
dengan menggunakan kusioner sebagai alat pengumpulan yang pokok. Penelitian
ini akan menuntun si peneliti dalam membuat daftar pertanyaan kusioner yang

dimaksud diats untuk disebarkan kepada populasi yang sudah ditentukan

B. Lokas Pendlitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokas penelitian pada Dinas
Perhubungan Kabupaten Kepulauan Meranti Dalam Menertibkan Angkutan Laut
(Studi Angkutan Penumpang) yang khusus menangani angkutan yang beroperasi.
Ini semua dilakukan dengan pertimbangan bahwa dalam pelaksanaan penertiban

angkutan umum dalam melaksanakan perannya Dinas Perhubungan belum



optimal dikarenakan masih banyaknya angkutan penumpang yang belum memiliki
standar beroperasi yang semestinya dalam beroperasi angkutan penumpang sudah
memenuhi persyaratan dalam beroperas hal ini angkutan umum masih ditemui
yang belum memiliki izin beroperasi dan ketidak layakan beroperasi yang di
tetapkan Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan Meranti. Sehingga tertarik

mengambil lokasi lokasi penelitian ini di Kabupaten Kepulauan Meranti.

C. Populas dan Sampel

Menurut Sugiono (2011 : 80) populasi adalah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh penelitian untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun
jumlah keseluruhan suatu objek yang akan di teliti dalam penelitian ini yang
menjadi populas penelitian adalah Kepala Dinas Perhubungan, Seksi Lalu Lintas
Angkutan Laut, Seks Pelabuhan, Seksi Kesdlamatan Dan Pengawasan Laut,
Pegawal Dinas Perhubungan, Kepemilikan angktan penumpang dan penumpang
angkutan yang dijadikan dalam penelitian. Subjek penelitian dapat dilhat pada
tabel berikut ini :

Tabd 111.1 : Populas Dan Sampel Penditian Di Dinas Perhubungan
Kabupaten Kepulauan Meranti.

NO Subjek Penelitian Populasi Sampel Per sentase (%)
1 Kepala Bidang Angkutan Laut 1 1 100%
2 Seksi Lalu Lintas Angkutan Laut 1 1 100%
3 Seksi Pelabuhan. 1 1 100%
4 Seksi Keselamatan Dan Pengawasan 1 1 100%
Laut.

5 Pegawal Bidang Angkutan Laut 7 7 100%
6 Kepemilikan Armada 35 20 60%
7 Penumpang Angkutan Laut ~ 10

Jumlah 35 41

Sumber : Data Olahan Penedlitian, 2018



D. Teknik Penarikan Sampel

Berdasarkan pertimbangan penelitian dan pengelompokan populasi, maka
untuk menentukan populasi dan sampel, pada Dinas Perhubungan dalam hal ini
Kepala Bidang Angkutan Laut, Seksi Lalu Lintas Angkutan Laut, Seksi
Pelabuhan, Seks Keselamatan Dan Pengawasan Laut, Pegawai Angkutan Laut
dengan menggunakan penarikan sensus karena jumlah populasi tidak terlalu besar.
Sehingga dapat diketahui jumlah sampel penelitian berjumiah 11 sampel.

Kepemilikan Armada dengan menggunakan teknik Purposive Sampling
Yaitu Teknik penarikan sampel yang merupakan responden penelitian dengan
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sehingga dapat diketahui jumlah
sampel berjumlah 20 sampel

Sedangkan terhadap penumpang dengan menggunakan teknik Purposive
Sampling Yaitu Teknik penarikan sampel yang merupakan responden penelitian
dengan penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sugiyono (2011;62).
Pertimbangan yang dilakukan oleh peneliti dalam teknik penarikan responden
dimana sampel yang diambil dianggap dapat mewakili seluru jumlah populasi
karena populas jJumlahnya sangat besar, sehingga sampel yang diambil sebanyak

10 Sampel.

E. Jenisdan Sumber Data
1. DataPrimer
Data primer adalah data yang di peroleh secara langsung dari sumber di
lapangan, melalui wawancara terpimpin dengan mengajukan pertanyaan yang

meliputi pelaksanaan penertiban angkutan tanpaizin oleh Dinas Perhubungan.



2. Data Skunder

Data skunder adalah data atau informasi dan keterangan-keterangan yang
diperlukan penelitian untuk menjelaskan permasalahan yang diteliti. Adapun data
skunder berupa Undang-Undang, buku-buku, jurnal, 1aporan penelitian yang telah

ada, serta sumber-sumber lain yang dibutuhkan dan berkaitan dengan penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menghimpun data yang diperlukan, maka digunakan tekhnik
pengumpulan data sebagai berikut :
1. Observas
Yaitu Pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat dan
mengamati secara langsung peristiwa atau kejadian melalui cara yang
sistematik. Teknik ini akan membawa peneliti untuk dapat menangkap arti
fenomena dari segi pengertian subjek penelitian, dan dapat merasakan apa
yang dirasakan serta dihayati oleh subjek penelitian sehingga meyakinkan
peneliti bahwa subyek tersebut dapat menjadi sumber data bagi penelitian
2. Wawancara
Adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan
dadam ha ini adadah kepala Dinas Perhubungan Komunikasi dan

Imformatika.



3. Kuisioner
Kusioner merupakan cara pengumpulan data dan informas dengan
memberikan sgumlah pertanyaan tertulis kepada responden dengan
maksud untuk memperoleh tanggapan mengenai bagaimana Pelaksanaan
Kebijakan Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan Meranti Dalam
Menertibkan Angkutan Laut (Studi Angkutan Penumpang). Kuisioner di
berikan kepada responden dalam penelitian ini yaitu Seksi angkutan darat,
pegawai Dinas Perhubungan, kepemilikan angkutan umum serta
penumpang angkutan lau.
4. Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan
pencatatan atau pendokumentasian yang berhubungan dengan masalah
yang akan diteliti peranan Dinas Perhubungan Komunikas dan
Imformatika dalam penertiban travel, teknik ini digunakan untuk

mendapatkan tentang keadaan lokas penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperoleh dari responden penelitian, lalu diolah untuk
selanjutnya disgikan dalam bentuk tabel kemudian dianalisis menggunakan
metode deskritif, agar gambaran Pelaksanaan Kebijakan Dinas Perhubungan
Kabupaten Kepulauan Meranti Dalam Menertibkan Angkutan Laut (Studi

Angkutan Penumpang).



H. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Dibawah ini akan dipaparkan mengenal jadwal pelaksanaan penelitian ini
dimulai bulan Juli sampai dengan bulan Oktober 2018. Untuk Iebih jelasnya dapat
dilihat padatabel berikut ini :
Tabel 111.2 : Jadwal Pelaksanaan Penelitian Pelaksanaan Tugas Dinas

Perhubungan Kabupaten Kepulauan Meranti Dalam
Menertibkan Angkutan L aut (Studi Angkutan Penumpang)
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Sumber : Olah Data Pendlitian, 2018



